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Seharusnya sosialisasi dan praktik inisiasi menyusu dini dilakukan kepada ibu hamil dan ibu bersalin
oleh bidan. Kenyataanya menunjukkan bahwa praktik inisiasi menyusu dini masih rendah. Menurut
data Riskesdas tahun 2013, inisiasi menyusu dini yang dilakukan kurang dari satu jam setelah
kelahiran di Indonesia sebesar 34,5%. Hasil tersebut masih jauh dari target SDGs yang ditargetkan
sebesar 50% pelaksanaan inisiasi menyusu dini di seluruh Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis informasi mengenai peran bidan dalam memberi sosialisasi mengenai inisiasi menyusu
dini dan membantu melakukan praktik inisiasi menyusu dini di Puskesmas Halmahera Kota
Semarang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dengan wawancara mendalam
pada 8 bidandan 1 informantriangulasi (kepalapuskesmas)serta wawancara dengan kuesioner pada
26 ibu. Data dianalisis menggunakan analisis isi termasuk pengumpulan data, reduksi, penyajian, dan
kesimpulan.
Peran bidan dalam memberi sosialisasi mengenai IMD pada ibu hamil masih kurang.Bidan masih
mengabaikan sosialisasi mengenai IMD pada ibu hamil. Hal ini bisa menjadi penghambat dalam
pelaksanaan IMD yang disebabkan karena ibu menolak mempraktikkan IMD setelah proses
persalinan. Peran bidan dalam membantu melakukan praktik IMD setelah persalinan sudah baik.
Akan tetapi ada 7 ibu bersalin yang mengaku tidak melakukan praktik IMD. Salah satunya
dikarenakan kondisi bayi yang terkena asfiksia.Selainitu, bidanjugabelummemberikanpraktik IMD
sesuaidengan SOP IMD, sepertibidantidakmengeringkanbayidanlangsungmembersihkanbayisebelum
proses IMD berlangsung. Kesimpulandaripenelitianiniadalah peran bidan dalam praktik inisiasi
menyusu dini sudah cukup baik. Namun perlu ditingkatkan peran bidan dalam mensosialisasikan
mengenai IMD kepada ibu maupun keluarga
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